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Kata Kunci : Identifikasi, semut, tanaman buah naga merah(Hyrocereus
polyrhizus)

Masyarakat Aceh tepatnya Di desa Bakoy Aceh Besar pada umumnya
memiliki mata pencaharian sebagai petani, salah satunya yaitu petani buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus). Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang
dilakukan dalam rentang waktu 5 hari pada beberapa perkebunan buah naga di
Daerah Desa Bakoy Aceh Besar dari tanggal 05 September hinggalO September
2019. Petani buah naga sering mengalami gagal panen diduga karena serangan
hama. Hal ini didukung oleh hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah
satu petani di Desa Bakoy Aceh Besar. Buah naga di perkebunannya sering di
serang hama berupa semut. Semut pada buah naga dikatakan sebagai hama karena
dapat menyebabkan kerusakan pada masa pembungaan dan masa pembuahan.
Satu diantara jenis metode untuk mengidentifikasi semut pada buah naga merah
adalah dengan metode Homey Baite Trap. Hasil dari penelitian membuktikan
bahwa semut yang terdapat pada tanaman buah naga merah di Desa Bakoy Aceh
Besar berjumlah 222 individu dari 6 genus. Genus tersebut terdiri dari genus
Tetraponera, Acropyga, Polyrhachis, Oechorhilla, Solenopsis, dan Dorylus.
Semut dari satu genus dengan genus lainnya memiliki karakteristik yang berbeda,
dilihat dari jumlah petiol, ada tidanya sting (sengat) bentuk gaster, dan jumlah
segmen yang terdapat pada antena semut. Jenis semut yang menjadi hama atau
merusak tanaman buah naga merah di Desa Bakoy Aceh Besar adalah semut
genus Acropyga, genus Polyrhachis dan genus Solenopsis.



ABSTRACT
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polyrhizus)

The people of Aceh, to be precise, in the village of Bakoy, Aceh Besar, generally
have livelihoods as farmers, one of which is the red dragon fruit farmer
(Hylocereus polyrhizus). This is evidenced by the results of observations carried
out within a span of 5 days on several dragon fruit plantations in the Bakoy Aceh
Besar Village area from September 5 to September 10, 2019. Dragon fruit farmers
often experience crop failures suspected to be due to pests. This is supported by
the results of an interview the author conducted with one of the farmers in Bakoy
Aceh Besar Village. Dragon fruit in the plantation is often attacked by pests in the
form of ants. Ants on dragon fruit are said to be pests because they can cause
damage to the flowering and conception period. One of the methods to identify
ants on red dragon fruit is the Honey Baite Trap method. The results of the study
proved that the ants found in the red dragon fruit plant in Bakoy Aceh Besar
Village were 222 individuals from 6 genera. The genus consists of the genus
Tetraponera, Acropyga, Polyrhachis, Oechorhilla, Solenopsis, and Dorylus. Ants
from one genus to another have different characteristics, seen from the number of
petioles, the absence of gastric stings, and the number of segments found in the
ant's antenna. The types of ants that become pests or damage to red dragon fruit
plants in Bakoy Aceh Besar Village are the genus Acropyga ants, the genus
Polyrhachis and the genus Solenopsis. . Keywords: identification, ant, red dragon
fruit (Hyrocereus polyrhizus)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Buah naga merupakan buah dari beberapa jenis kaktus, marga Hylocereus
dan Selenicereus (Sri, 2014). Buah naga memilki nilai ekonomi yang cukup tinggi
jika dibandingkan dengan buah yang lainnya (Sri, 2014). Buah naga dipasarkan
untuk ekspor dan kalangan tertentu di dalam negeri, permintaan konsumsi pun
cukup tinggi yang mana banyak diminati dan tak pernah sepi untuk dibeli (Arif,
2013).

Buah naga banyak mengandung zat-zat yang berkhasiat bagi kesehatan
tubuh seperti ferum, potassium, serat, sodium, kalsium, vitamin B3 dan mineral.
Buah naga juga dapat dijadikan alternatif pengganti pewarna sintetis yang lebih
aman bagi kesehatan. Hal inilah yang menyebabkan tingginya permintaan
konsumsi buah naga terutama buah naga jenis Hylocereus polyrhizus karena
memiliki ukuran buah yang lebih besar dan warna dagingnya pun lebih menarik
(Muhammad, 2016).

Namun, saat ini petani buah naga sering mengalami gagal panen diduga
karena serangan hama yang menyebabkan rendahnya kualitas buah naga. Jika
kualitas produksi buah naga menurun, maka petani buah naga akan mengalami
kerugian. Data dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu
petani buah naga di Desa Bakoy, Aceh Besar menyatakan bahwa buah naga
diperkebunannya sering diserang hama berupa semut. Semut tersebut menyerang

buah naga saat pembungaan dan pembuahan. Hal ini didukung oleh hasil



observasi yang penulis lakukan di kebun buah naga tersebut, bahwa saat
pembungaan dan pembuahan buah naga banyak ditemukan berbagai jenis semut.
Bellect, dkk., (2006) menjelaskan bahwa semut pada buah naga dikatakan sebagai
hama karena dapat menyebabkan kerusakan pada masa pembungaan dan masa
pembuahan.

Bellec, dkk., (2006) dalam penelitiannya di Eropa menemukan tiga jenis
semut yang dilaporkan sebagai hama pada buah naga diantaranya Solenopsis
geminata, Iriidomyrmex humilis dan Pheidole megacephala. Merten (2003)
melaporkan bahwa semut dari genus Solenopsis tergolong semut invasif yang
menjadi hama di perkebunan buah naga. Herwina, dkk., (2014) menemukan lima
jenis semut yaitu Monomorium floricola, Solenopsis geminata, Pheidole sp.,
Tapinoma melanochephalum dan Paratrechina longicorngis yang merupakan
semut invasif dan sebagai hama pada perkebunan buah naga di Sumatera Barat.

Halimah, dkk., (2015) dalam penelitiannya menemukan jenis Solenopsis
geminata dengan jumlah individu paling banyak di perkebunan buah naga di Kota
Pariaman, Sumatera Barat. Semut tersebut merusak tanaman buah naga dengan
cara menggigit sampai tanaman buah naga tersebut berlubang. Hama semut jenis
Solenopsis geminata muncul pada saat munculnya kuntum bunga yang
mengakibatkan kulit buah naga menjadi bintik-bintik yang lama kelamaan
menyebabkan buah naga merah mudah rontok dan kerdil. Bekas dari gigitan
semut jenis Solenopsis geminata bisa menjadi sumber infeksi bagi patogen
penyakit untuk berkembang sehingga dapat menyebabkan masalah bagi

perkebunan buah naga merah.



Allah berfirman dalam Surat Al-A’raf Ayat 133 yang berbunyi :
-~ - - @ -"’d_d___fﬂrd_ d_p.»r’ - l%ﬂ "d_ ’9 ;:
o ujlz-.ﬁi_lljgtguﬁalljpfﬂljalr, S R ERA PO A BT
) e 35 b 1083 gk sl

Artinya :

“Maka kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan
darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa”.

Dalam ayat diatas menceritakan bahwa akibat dari kezaliman yang telah
dilakukan oleh Fir’aun dan kaumnya, maka Allah menurunkan azab yang lebih
dahsyat kepada mereka yang salah satunya berupa topan, sehingga melanda
rumah, pohon-pohonan, kebun dan sawah-sawah. Selain itu, Allah swt. juga
mendatangkan bagi mereka hama yang membinasakan tanaman-tanaman yang
mereka miliki dan akhirnya muncul wabah lain yang menjadikan air minum
mereka berubah rasa, berubah bau dan berubah warnanya seperti darah yang tidak
bisa mereka minum. Meskipun azab yang ditimpakan Allah telah datang secara
bertubi-tubi kepada Fir’aun dan kaumnya. Mereka tetap saja menyombongkan diri
untuk berbuat dosa dan itu adalah sifat mereka yang paling menonjol.

Bakoy merupakan desa yang berada di Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar yang memiliki luas sebesar 94,5 Ha, dengan jumlah penduduknya
sekitar 504 jiwa. Masyarakat di desa Bakoy pada umumnya memiliki mata
pencaharian sebagai petani seperti petani padi, sayur-sayuran dan buah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan pada perkebunan buah



naga di desa Bakoy, menunjukkan bahwa kebun buah naga di Desa Bakoy terdiri
dari tiga kebun yang luasnya sekitar 20 x 50 m, 10 x 40 m, dan 15 x 45 m. Data
dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 20 Juli 2019 terhadap
salah satu petani buah naga di desa Bakoy yang luas kebunnya sekitar 20 x 100 m,
menyatakan bahwa produksi buah naganya sering mengalami gagal panen
disebabkan oleh hama. Namun belum diketahui jenis hama apa saja yang
menyerang buah naga tersebut terutama dari golongan semut.

Setelah melakukan survei awal maka telah ditemukan dua jenis semut
hama yaitu Genus Solenopsis dan Genus Polyrhachis. Berdasarkan uraian diatas,
maka penulis perlu melakukan penelitian mengenai identifikasi semut pada
tanaman buah naga merah di Desa Bakoy, Kabupaten Aceh Besar yang bertujuan

sebagai langkah awal dalam pengelolaan hama dan penyakit.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Jenis spesies semut apa saja yang terdapat pada buah naga merah di Desa
Bakoy, Aceh Besar?
2. Karakteristik spesies semut apa saja yang terdapat pada buah naga merah di
Desa Bakoy, Aceh Besar?
3. Jenis spesies semut apa saja yang menyerang buah naga merah di Desa Bakoy,

Aceh Besar?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui spesies semut yang terdapat pada tananan buah naga merah
di Desa Bakoy Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui karakteristik semut yang terdapat pada tananan buah naga
merah di Desa Bakoy Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui spesies semut hama yang menyerang tananan buah naga

merah di Desa Bakoy Aceh Besar.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

C.

Untuk referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry.

Untuk menambah wawasan bagi pembaca serta menjadi sumber rujukan
dan informasi mengenai identifikasi semut pada tanaman buah naga
merah.

Untuk referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang semut.

1.4.2 Manfaat Praktis

Untuk memberikan data dan informasi jenis semut yang menyerang
tanaman buah naga merah di Desa Bakoy, Aceh Besar.

Untuk para petani atau pihak pertanian yang membutuhkan informasi
tentang identifikasi semut pada tanaman buah naga merah.

Untuk memberikan informasi bagi masyarakat tentang jenis-jenis semut

yang menyerang tanaman buah naga merah.
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2.1 Identifikasi Semut

Identifikasi adalah tugas untuk mengenal dan mencari ciri-ciri taksonomi
individu yang beranekaragam (Tjidrosoepomo, 2005). Semut merupakan serangga
sosial yang memiliki peranan sebagai agen pengurai bahan organik dan sebagai
indikator untuk melihat pengaruh aplikasi dari pestisida di suatu area perkebunan
(Matlock, dkk., 2002). Namun semut dianggap juga sebagai serangga perusak
(Riyanto, 2007) karena dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman terutama
masa pembungaan dan pembuahan (Bellec, dkk., 2006).

Semut sebagai hama dapat menimbulkan penyakit pada beberapa tanaman
perkebunan (Mairawita, 2002). Tanaman perkebunan yang sistem budidayanya
dilakukan secara monokultur dan jarak tanam yang berdekatan merupakan satu
diantara faktor yang dapat memicu tersebarnya penyakit. Jika jarak tanam di
kebun berdekatan maka, memudahkan semut untuk berpindah tempat dari satu
tanaman ke tanaman lainnya (Chou, 2006), sehingga semut dikatakan sebagai

agen pembawa penyakit.

2.2 Klasifikasi, Morfologi dan Habitat Semut

Morfologi tubuh semut terdiri dari tiga bagian yaitu kepala, dada dan
perut. Semut memiliki antena, kelenjar metapleural dan bagian perut kedua yang
berhubungan ke tangkai semut membentuk pinggang sempit diantara dada dan

perut. Semut dapat dibedakan dengan serangga lainnya karena bentuk sayap



semut menyerupai tabuhan-tabuhan serta mempunyai sifat struktural yang jelas
seperti sungut-sungut yang biasanya menyiku dan ruas pertamanya berukuran

panjang (Boror, dkk, 1984) (Gambar 2.1).

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Subkelas : Pterygota

Superordo : Endopterygota

Ordo : Hymenoptera
Subordo : Apocrita
Famili : Formicidae

The external anatomy

Thorax Abdomen
| Petiole Postpetioie

Ai'lten na Head l—

\, Gaster Sting

Gambar 2.1. Morfologi Semut (Muhammad, 2018)

Semut dapat beradaptasi di habitat yang sesuai dengan kehidupannya.
Habitat semut bisa berubah jika adanya gangguan, kerusakan, ketersediaan
makanan dan bencana seperti banjir maupun badai. Habitat yang rusak akan
berefek pada keanekaragaman, perubahan komposisi spesies, perubahan interaksi

interspesifik dan perubahan trofik di lingkungan ekosistem semut (Andersen,



2003). Aktivitas manusia disekitar ekosistem juga berperan dalam mendukung

ketersedian pakan bagi semut (Kaspari, 2000).

2.3 Jenis-jenis Semut Hama

Semut termasuk ke dalam ordo Hymnoptera yang terdiri dari 14 sub famili
diantaranya Ponerinae, Dorylinae, Cerapachyinae, Leptanillinae, Aneuritinae,
Aenictinae, Ecitoninae, Myrmicinae, Pseudomyrmicinae, Leptaniloidinae,
Nothomymeciinae, Myrmeciinae, Dolichoderiae dan Formicinae (Japriadi, 2014).
2.3.1 Subfamily Myrmicinae

Mpyrmicinae merupakan subfamili dengan jumlah jenis terbesar dalam
famili Formicidae dan dianggap sebagai semut predator. Ciri-ciri semut dari
subfamili Myrmicinae adalah adanya dua buah petiol, memiliki sepasang mata
majemuk yang berukuran kecil yang terletak pada garis tengah kepala dan bagian
pinggang, antena berjumlah 4-12 segmen, mandibula mempunyai 18 bentuk yang
bervariasi (Dahelmi,dkk, 2015) dan memiliki ukuran tubuh yang bervariasi yaitu
sekitar 1 mm hingga mencapai 10 mm. Semut Myrmicinae tersebar di seluruh
dunia kecuali di wilayah antartika (Bolton, 2010). Solenopsis geminata dan
Monomorium floricola merupakan dua diantara spesies dari subfamili myrmicinae
(Ranny dkk, 2015).
2.3.2 Monomorium floricola

Monomorium floricola memiliki karakteristik dengan bentuk kepala
rectangular, mata terletak di atas garis tengah kepala, memiliki 12 segmen antena,
mandibula terdiri dari tiga buah gigi, pronotum dan mesonotum berbentuk

membulat (Gambar 2.2) (Ranny dkk (2015).
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Gambar 2.2. Monomorium floricola, (A) Kepala, (B) Lateral (Sri, 2017).

Klasifikasi Monomorium floricola yaitu :

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamily : Myrmicinae
Genus : Monomorium

Spesies : Monomorium floricola

2.3.3 Solenopsis geminata

Karakteristik dari semut Solenopsis geminata diantaranya memiliki bentuk
kepala subkuadrat, memiliki 10 segmen antena, memiliki 2 petiol, mandibula
berbentuk triangular, pada bagian gaster terdapat rambut-rambut halus, warna
tubuh cokelat kekuningan dan pada bagian kaki lebih terang (Gambar 2.3) (Ranny

dkk, 2015).
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Gambar 2.3. Solenopsis geminata (Sri, 2017)

Klasifikasi Solenopsis geminata yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Subfamily : Myrmcinae

Genus : Solenopsis

Spesies : Solenopsis geminata

234 Pheidole megachepala

Karakteristik dari Pheidole megachepala memiliki 12 segmen antena,
mata berada pada bagian bawah tengah kepala, tubuh berwarna kuning dengan
permukaan tubuh kasar dan dipenuhi oleh rambut-rambut (Gambar 2.4) (Ranny

dkk, 2015).
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Gambar 2.4. Pheidole megachepala (Sri, 2017)

Klasifikasi Pheidole megachepala yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae
Subfamily : Myrmcinae

Genus : Attini

Spesies : Pheidole megachepala

2.4 Subfamili Dolichoderinae

Anggota dari subfamili Dolichoderinae adalah kelompok predator dan
pemakan bangkai dengan karakteristik ukuran tubuh yang kecil, memiliki satu
petiol, adanya sengat yang berbentuk seperti celah, tidak adanya rambut
disekeliling petiol (Dakir, 2009). Spesies Tapinoma melanochephalum merupakan

anggota dari subfamily Dolichoderinae yang memiliki 12 segmen antena, ukuran
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mata relatif besar, memiliki empat segmen pada bagian gaster (Gambar 2.5)

(Ranny dkk, 2015).

Gambear 2. 5 Tapinoma melanochepalum (A) Kepala (B) Lateral (Sri, 2017)

Klasifikasi Tapinoma melanochepalum yaitu:

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamily : Dolichoderinae

Spesies : Tapinoma melanochepalum

2.5 Subfamili Formicinae

Jumlah dari anggota famili formicinae cukup besar dibandingkan dengan
famili yang lainnya. Semut ini memakan makanan bangkai dan bergerak sangat
aktif dalam mencari makanan di bagian permukaan tanah. Serasah daun kering
diatas permukaan tanah atau di tempat-tempat lain yang kering dan gelap

menjadikan tempat habitat dari semut golongan famili formicinae (Rijal, 2010).
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Ciri-ciri dari subfamili formicinae adalah mesosoma melekat pada abdomen
melalui petiol, tidak mempunyai sengat, pada ujung abdomen terdapat sebuah
lubang surkuler atau semi surkulir (acidopore) yang mempunyai rambut-rambut

pendek (Gambar 2.6) Ranny dkk (2015).

Gambar 2.6. Paratrechina longicornis (A) Kepala, (B) Lateral (Sri, 2017)

Klasifikasi Paratrechina longicornis yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Subfamily : Formicinae

Spesies : Paratrechina longicornis

2.6 Klasifikasi dan Deskripsi Tanaman Buah Naga Merah

Tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan tanaman
hortikultura yang menyebar ke seluruh dunia terutama di daerah tropis dan
subtropis (Zee, dkk., 2004). Morfologi tanaman buah naga terdiri dari akar,

batang, cabang, bunga, buah dan biji. Tanaman ini termasuk tanaman yang tidak



15

lengkap karena bagian daunnya termodifikasi menjadi duri (Gambar 2.7). Warna

buah naga yang merah menyala dan bagian sirip hijau dikulitnya mirip dengan

sosok naga dalam imajinasi di Negara Cina, sehingga buah naga sering dijuluki

Dragon fruit (Muhammad, 2008).

Divisi
Subdivisi
Kelas
Ordo
Famili
Subfamili
Genus

Spesies

Gambar 2.7 Tanaman Buah Naga Merah

: Spermatophyta
: Angiospermae
: Dicotyledonae
: Cactales

: Cactaceae

: Hylocereanea

: Hylocereus

: Hylocereus polyrhizus (Kristanto, 2008).

Tanaman buah naga bersifat epifit, merambat dan menempel pada tanaman

lain. Petani buah naga dalam membudidayakannya sering membuat tiang

penopang untuk merambatkan batang tanaman buah ini. Perakaran buah naga
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dapat bertahan pada kondisi kekeringan, sehingga tidak dapat bertahan dalam
kondisi genangan air yang terlalu lama. Jika bagian akar tanaman buah naga
dicabut dari tanah, tanaman ini masih bisa hidup karena memiliki akar udara yang
berfungsi untuk menyerap makanan dan air.

Berdasarkan klasifikasi buah naga terdiri dari empat jenis diantaranya buah
naga merah (Hylocereus polyhiruz), buah naga putih (Hylocereus undatus), buah
naga super merah (Hylocereus costaricensis) dan buah naga kuning (Selenicerius
megalanthus) (Emil, 2011).

2.6.1 Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus)

Buah naga merah memiliki duri yang lebih rapat pada bagian batang dan
cabangnya dan bentuk postur buahnya lebih besar dari pada buah naga lainnya.
Buah naga merah memiliki bobot rata-rata sampai 500 gram dengan kandungan
rasa manis mencapai 15 briks. Buah naga merah dapat berbunga sepanjang tahun.
Namun, hanya sekitar 50% saja tingkat keberhasilan bunganya menjadi buah
karena disebabkan oleh hama yang menyerang buah naga saat masa pembungaan

seperti hama semut (Gambar 2.8).

Gambar 2.8 Buah Naga Merah
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2.6.2 Buah Naga Putih (Hylocereus undatus)

Karakteristik buah naga putih dapat dilihat dari warna daging buahnya
yang putih, bijinya berwarna hitam, bentuknya bulat agak lonjong dengan bobot
650 gram dan rasa lebih asam dari buah naga merah maupun kuning. Kandungan
vitamin ¢ pada buah ini lebih tinggi dari pada buah naga lainnya. Buah naga putih
dapat tumbuh pada ketinggian 400 m dari permukaan laut (Gambar 2.9). Buah
naga putih memiliki ukurannya yang lebih besar dibandingkan dengan buah naga

lainnya (Daniel, 2003).

Gambar 2.9 Buah Naga Putih

2.6.3 Buah Naga Super Merah (Hylocereus costaricensis)

Buah naga super merah memiliki daging buah yang menarik dan lebih
merah dibandingkan buah lainnya, bentuk bulat dengan sulurnya dan ukuran
batang yang lebih besar. Ukuran bobot buah naga ini mencapai 500 gram. Buah
ini dapat hidup di daerah dengan sinar matahari yang cukup pada dataran rendah

hingga sedang (Gambar 2.10).
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Gambar 2.10 Buah Naga Super Merah

2.6.4 Buah Naga Kuning (Selenicereus megalantus)

Karakteristik dari buah naga kuning dapat dilihat dari warna buahnya
berwarna kuning dan ukuran buahnya lebih kecil dibandingkan buah naga lainnya.
Bagian kulit dari buah ini bersisik, sehingga sering dijuluki dengan “kaktus apel”.
Tingkat rasa kemanisan buah ini mencapai 18 briks lebih manis dari buah naga
lainnya. Namun, buah naga kuning belum dikenal luas dan harganya juga relatif
tinggi. Hidupnya di ketinggian lebih dari 800 meter di atas permukaan laut

(Gambar 2.11).

Gambar 2.11 Buahiaga Kuning
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2.6.5 Buah naga hitam

Buah naga hitam merupakan buah yang dikembangkan dari buah naga
merah akibat diberi perlakuan pupuk natural hitam. Pupuk yang terbuat dari
campuran abu sekam, ampas jamu, kotoran sapi dan cengkok cengkih dapat
meningkatkan kandungan beta karoten dalam buah naga hitam, sehingga warna
buah yang aslinya berwarna merah berubah menjadi warna hitam. Prof. DR. H.
KPH. A.P Kusumodiningrat, Ph.D pada tahun 2003 di lereng gunung Wilis
Kediri, Jawa Timur pertama kali yang mengembangkan buah naga jenis ini.
Tumbuh pada ketinggian 1000 m diatas permukaan laut merupakan keistimewaan

yang dimiliki oleh buah naga hitam (Gambar 2.12).

Gambar 2.12. Buah Naga Hitam

2.7 Manfaat Buah Naga

Buah naga memiliki manfaat bagi kesehatan diantaranya dapat mengontrol
kegemukan, mencegah penyakit diabetes, mencegah gangguan gastrointestinal,
serta mengurangi kadar kolesterol darah (Santoso, 2011). Buah naga banyak
mengandung vitamin B3 berfungsi untuk menghaluskan kulit, menyembuhkan

diare dan menurunkan berat badan. Buah naga banyak juga mengandung
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pottasium yang berfungsi untuk fungsi saraf, mencegah stroke dan penyakit
jantung (Purnomowati, 2016). Selain buahnya, kulit dari buah naga juga
mengandung banyak khasiat bagi kesehatan karena adanya kandungan antosianin
sebesar 26,4587 ppm pada kulit (Handayani,dkk, 2012). Antosianin berfungsi
sebagai zat pemberi warna merah yang alami yang lebih aman dikonsumsi
(Citramukti, 2008). Bahkan kandungan antioksidan pada kulit buah naga lebih
tinggi dari dagingnya (Jafar dalam Marcella, 2011).

2.8 Hama Buah Naga

Tanaman buah naga tak luput dari serangan hama dan penyakit
(McMahon, 2003). Semut merupakan satu diantara jenis hama pada tanaman buah
naga yang dapat menyebabkan kerusakan pada masa pembungaan dan pembuahan
(Bellect, dkk., 2006). Semua bagian tanaman buah naga dapat diserang oleh semut
seperti bagian bunga yang masih kuncup dan sulur (Mizrahi, dkk., 1999). Kulit
buah naga mengalami bintik—bintik terlihat karena akibat dari serangan hama
semut. Jika serangannya semakin besar, maka akan mengakibatkan kuncup buah
naga menjadi mudah rontok hingga menjadi kerdil. Hama semut biasanya juga
muncul pada saat tumbuh tunas atau cabang baru (Halimah, dkk, 2015).

Serangan semut dapat disebabkan oleh sistem budidaya tanaman secara
monokultur serta jarak tanam yang rapat sehingga semut dapat berpindah dengan
mudah. Chou (2006) menyatakan bahwa monokultur yang merupakan cara
budidaya perkebunan dengan menanam satu jenis spesies pada satu area yang luas
dapat menimbulkan resiko penyakit yang besar karena dapat memudahkan

penyebaran hama penyakit pada tanaman.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Bakoy, Kecamatan Ingin Jaya,
Kabupaten Aceh Besar dan identifikasi di Laboratorium Multifungsi, UIN Ar-
Raniry, titik koordinat yang diambil pada kebun tanaman naga merah yaitu titik 1
N 05°31'56.86”E 095°22°2002”, koordinat tittk 2 : N 05°31°57.16”E
095°22°1828” dan koordinat titik 3 : N 05°31°52.00”E 095°22°1967”, yang telah

dilaksanakan pada Bulan November.
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3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
November
Kegiatan
2 3
Survei Awal
Pengujian Sampel

Pengamatan Parameter :
1.
2.

Penyiapan Alat dan Bahan
Pemasangan Alat Honey Baite
Trap

3. Pengoleksian Semut
4.
5.

Identifikasi Semut
Analisis Data

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah semut pada tanaman buah naga merah yang

didapatkan pada tiga titik penelitian yang berbeda di Desa Bakoy, Kecamatan

Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop stereo,

botol sampel, botol, tali rapia, termometer, pinset, tissue dan alat tulis, sedangkan

bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, kertas

label dan madu.
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Tabel 2. Alat dan bahan beserta fungsinya yang digunakan dalam penelitian

No Nama Fungsi

1. Mikroskop stereo Untuk melihat jenis semut

2. Botol sampel Untuk menyimpan sampel

3. Tali Rafia Untuk mengikat botol sampel

4. Termometer Untuk mengukur suhu

5. Alkohol Untuk mengawetkan sampel

6. Kertas label Untuk membedakan antara sampel

7. Madu Sebagai bahan perangkap semut

8. Pinset Untuk mengambil sampel

9. Tissue Untuk diletakkan sampel sebelum diidentifikasi
10.  Alat tulis Untuk mencatat nama spesies sampel yang telah

ditemukan

3.5 Metode Penelitian

Penentuan titik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Metode Purposive Sampling yang didasarkan pada pertimbangan dari hasil survei
yang dilakukan sebelumnya dengan memperhatikan keberadaan semut pada tiga
titik perkebunan buah naga di Desa Bakoy, Kecamatan Aceh Besar, dengan luas
kebun tanaman naga titik 1 : 20 x 50 m, titik 2 : 15 x 40 m dan titik 3 10 x 45 m,
sedangkan untuk pengambilan sampel menggunakan metode Honey Baite Trap

(Ranny, dkk, 2015).

3.6  Prosedur Kerja
3.6.1 Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukannya
pemasangan Honey Baite Trap. Alat yang harus dipersiapkan yaitu: Botol 600 ml,
tali rafia dan madu. Madu disiapkan sebanyak 24 ml dan dimasukkan ke dalam18

botol yang berukuran 600 ml. Setiap botol dimasukkan 3 ml madu. Botol tersebut
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disangkutkan pada tanaman buah naga merah di tiga titik penelitian. Setiap titik

lokasi penelitian diletakkan 6 botol dipilih secara acak.

3.6.2 Pemasangan Honey Baite Trap

Pemasangan dilakukan pada jam 07.00 s.d 18.00 WIB selama 4 kali
pengambilan dalam sebulan secara acak. Pengambilan sampel dilakukan setiap

jam 18.00 WIB dengan menggunakan metode Hand Colection.

3.6.3 Pengambilan dan Pengoleksian Sampel Semut

Semut yang terjebak di dalam Honey Baite Trap diambil menggunakan
kuas dan dimasukkan kedalam botol sampel dengan ditambahkan alkohol 70%.
Selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium Multifungsi, UIN Ar-Raniry untuk
diidentifikasi.

3.6.4 Identifikasi Semut

Proses identifikasi dilakukan dengan merujuk pada buku Inventory and
Colection, identification Guide to The Ant Genera of Borneo yang ditampilkan

dalam bentuk tabel dan gambar (Hashimoto, dkk, 2003).

3.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan data kuantitatif. Analisis deskriptif dan data kuantitatif merupakan
analisis yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Jenis Semut yang terdapat pada Tanaman Buah Naga Merah di Desa
Bakoy Aceh Besar
Hasil penelitian dan identifikasi menunjukkan bahwa jenis semut yang
terdapat pada tanaman buah naga merah di Desa Bakoy Aceh Besar terdiri atas 6
genus yaitu genus Tetraponera, Polyrhachis, Solenopsis, Acropyga, Oechophylla,
dan Dorylus, dari empat subfamilia yang berbeda yaitu Pseudomyrmecinae,
Formicinae, Myrmcinae dan Dorylinae (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jenis Semut Hama pada Buah Naga Merah di Desa Bakoy Aceh Besar

Titik
No  Sub Familia Genus I i 11 f:ﬁ?gu Ket
1 Pseudomyrmecinae Tetraponera - - 32 32 -
2 Formicinae Acropyga 12 7 - 19 Hama
Polyrhachis 18 - 11 29 Hama
Oechophylla - 8 - 8 -
3 Myrmcinae Solenopsis 44 820 77 Hama
4 Dorylinae Dorylus 45 12 - 57 -
Total 119 40 63 22

Sumber : Hasil Penelitian, 2019.

Semut yang terperangkap pada tanaman buah naga merah di Desa Bakoy
Aceh Besar pada tiga titik yang berbeda berjumlah sebanyak 222 individu yang
terdiri dari 4 sub familia dengan 6 genus yang berbeda. Genus Solenopsis

merupakan genus yang paling mendominasi berjumlah sebanyak 77 individu yang
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ditemukan di semua titik pengamatan, sedangkan genus yang paling sedikit yaitu
genus Oechophylla yang hanya ditemukan pada titik II.

Genus Tetraponera didapatkan sebanyak 32 individu yang hanya
ditemukan pada titik III, genus Acropyga berjumlah 19 individu ditemukan di
titik I dan II, Polyrhachis berjumlah 29 individu ditemukan di titik I dan III dan

Dorylus berjumlah 57 ditemukan di titik I dan II (Gambar 4.1).

B Genus Tetraponera
‘ B Genus Acropyga

B Genus Polyrhachis
' B Genus Oechophylla
\ B Genus Solenopsis

Bl Genus Dorylus

Gambar 4.1 Jenis Semut Berdasarkan Genus yang terdapat pada Tanaman Buah
Naga Merah di Desa Bakoy Aceh Besar.

Hasil perhitungan dari persentase terhadap beberapa jenis semut pada

tanaman buah naga merah terlihat bahwa yang mendominasi paling tinggi ada

pada genus Solenopsis (35%), diikuti oleh genus Tetraponera (14%), Acropyga

(8%), Polyrhachis (13%), Oechophylla (4%) dan Dorylus (26%) (Gambar 4.1).
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Tabel 4.2 Parameter lingkungan pada tanaman buah naga merah

Titik Koordinat Deskripsi
I  Koordinat: N 05°31°56.86”E 095°22°2002” - Dengan suhu 31,5C
- Dengan pH tanah 6,9

- Terdapat serasah.
II  Koordinat: N 05°31°57.16”E 095°22°1828” - Dengan suhu 32,1C
- Dengan pH tanah 6,9

- Terdapat tanaman
campuran yaitu tanaman
tebu, tanaman srikaya
dan tanaman pagar.

III  Koordinat: N 05°31°52.00”E 095°22°1967” - Dengan suhu 32,3C
- Dengan pH tanah 6,5

- Terdapat tanaman
akasia

Parameter lingkungan yang terdapat pada titik I, titik II dan titik III berbeda,
yang mempunyai suhu tertinggi pada titik III yaitu dengan suhu 32,3°C dan paling
rendah pada titik I dengan suhu 31,5°C. pH tanah tertinggi pada titik I dan II

mencapai 6,9, sedangkan titik III hanya 6,5.

119
120

100 1

80 63 ® Sub Familia
60 - H Genus

40 Individu

201 3 4 3 4 303

Titik 1 Titik 2 Titik 3

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Jumlah Semut Disetiap Titik Penelitian
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Hasil dari penelitian pada tiga titik berbeda didapatkan individu semut
dengan jumlah yang bervariatif. Titik 1 merupakan lokasi paling banyak
ditemukan individu semut yaitu 119 individu yang terdiri dari tiga Sub Familia
dan empat Genus. Diikuti oleh titik 3 terdiri dari 63 individu semut, mencakup
tiga Sub Familia dan empat Genus. Titik 2 merupakan lokasi yang paling sedikit
ditemukan individu semut yaitu 40 individu terdiri dari tiga Sub Familia dan
empat genus.

4.2 Karakteristik dan Morfologi Semut yang Terdapat pada Tanaman
Buah Naga di Desa Bakoy Aceh Besar

Karakteristik yang diamati pada setiap genus semut yang terdapat pada
tanaman buah naga di Desa Bakoy, Aceh Besar terlihat dari jumlah petiol, ada
tidaknya sting (sengat), serta jumlah segmen pada antena.

Tabel 4.3 Karakteristik Petiol, Sting dan Jumlah Segmen Antena Tiap Genus

Sub Familia Nama Genus Parameter
Petiol Sting Segmen
Antena
Pseudomyrmecinae | Tetraponera 2 petiol - 11 segmen
Myrmcinae Solenopsis 2 petiol - 10 segmen
Dorylinae Dorylus 1 petiol v 10 segmen
Acropyga 1 petiol - 11 segmen
Formicinae Polyrhachis 1 petiol - 12 segmen
Oechophylla 1 petiol - 12 segmen

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
karakteristik dari tiap genus yang dapat dilihat dari jumlah petiol, ada tidaknya
sengat dan jumlah dari segmen antena. Pada genus Tetraponera memiliki 2 petiol,
tidak memiliki sengat dan memiliki 11 segmen antena. Pada genus Ochophylla

memiliki 1 petiol, tidak memiliki sengat dan memiliki 12 segmen antena.
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Pada genus Acropyga memiliki 1 petiol, tidak memiliki sengat dan
memiliki 11 segmen antena. Pada genus Polyrhachis memiliki 1 petiol, tidak
memiliki sengat dan memiliki 12 segmen antena. Pada genus Solenopsis memiliki
2 petiol, tidak memiliki sengat dan memiliki 10 segmen antena, sedangkan pada
genus Dorylus memiliki 1 petiol, memiliki sengat dan memiliki 10 segmen
antena. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada 6 genus dan 4 subfamilia
semut yang terdapat pada tanaman buah naga merah di Desa Bakoy Aceh Besar:
4.2.1 Genus Tetraponera

Karakteristik semut Genus Tetraponera dapat dilihat pada gambar 4.3

berikut ini :

C
L
Gambar 4.3 Genus Tetraponera tampak lateral (A) Kepala tampak anterior (B)
Segmen antena tampak dorsal (C) Mata tampak anterior (D) Keterangan: (Pr :
Pronotum, Ms : mesonotum, Pt : Petiol) (B) Kepala (Ey : mata, FL : Frontal
Lobus) (C) Segmen (D) Mata (Sumber: Hasil Penelitian, 2019).
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Semut yang terdapat pada gambar 4.3 merupakan semut dari famili
Formicidae, sub family Pseudomyrmecinae dan genus dari Tetraponera yang
memiliki 2 petiol, lobus frontal menonjol, mata besar (majemuk), antara pronotum
dan mesonotum bergabung.

4.2.2 Genus Acropyga

Karakteristik semut Genus Acropyga dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut

ini :

FB

e

Gambar 4.4 Kepala tampak depan (A) Abdomen tampak posterior (B)
Genus Acropyga tampak lateral (C) Antena tampak dorsal (D) Maxila Palp
tampak anterior (E) Keterangan: (A) (FB : Frontal Lobus) (B) Abdomen
(C) Bagian Lateral (D) Antena (E) Maxila Palp (Sumber: Hasil Penelitian,
2019).
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Formicinae dan Genus Acropyga yang memiliki ciri dengan tubuh yang
berwarna hitam pekat, memiliki 1 petiol, tidak memiliki sting (sengat), gasternya
melingkar dengan rambut pendek, memiliki 10 segmen antena dan memiliki
maxila palps 5. Semut ini dapat hidup pada kawasan hutan tropis dan serasah.

Umumnya semut ini memakan bagian batang tanaman.

Selain itu genus Acropyga juga dapat menjadi hama pada tanaman buah
naga merah karena mampu merusak bagian batang tanaman buah naga merah.
Genus Acropyga menyerang bagian batang tanaman buah naga merah yang
menimbulkan warna putih pada batang tanaman. Serangan semut ini dapat
disebabkan karena jarak tanaman yang dekat sehingga memudahkan semut untuk

berpindah tempat.

Gambar 4.5 Semut genus Acropyga merusak bagian batang
(Sumber: Hasil penelitian, 2019).
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4.2.3 Genus Polyrhachis
Karakteristik semut genus Polyrhachis dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut

ini:

i D Gs 1 E
Gambar 4.6 Kepala tampak anterior (A) Antena tampak dorsal (B) Genus
Polyrhachis tampak lateral (C) Abdomen tampak dorsal (D) Acidopore
tampak anterior (E) Keterangan: (A) Mandibula (B) Antenna (C) Bagian
Lateral (D) Abdomen (Gs : Gaster, Gs 1 : Gaster 1) (E) Acidopore
(Sumber: Hasil Penelitian, 2019).

Semut diatas merupakan semut dari famili Formicidae, subfamily
Formicinae dan genus Polyrachis yang memiliki ciri dengan tubuh yang berwarna
abu-abu, memiliki 1 petiol dengan 2 cabang, tidak memiliki sting (sengat),
gasternya melingkar dengan rambut pendek, memiliki 12 segmen antena,
mandibulla subtringular, segmen 1 gasial lebih besar dibandingkan yang lainnya,

gastral tergite pertama kurang dari setengan panjang total gaster.
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Selain itu, serangan semut dari genus Polyrachis memiliki gejala bintik-
bintik hitam pada bagian bakal buah yang dapat merusak tanaman buah naga
merah. Hal inilah yang menyebabkan tanaman buah naga mengalami gagal panen
sehingga menimbulkan kerugian besar bagi petani buah naga merah.

4.2.4 Genus Oechophylla
Karakteristik semut Genus Oechophylla dapat dilihat pada gambar 4.7

berikut ini:

Gambar 4.7 Kepala tampak anterior (A) Petiol tampak dorsal (B) Genus
Oechophylla tampak lateral (C) Keterangan (A) Kepala (B) Petiol (C) Bagian
Lateral (Sumber: Hasil Penelitian, 2019).

Semut ini merupakan semut dari famili Formicidae, subfamily Formicinae

dan genus Oechophylla yang memiliki ciri dengan tubuh yang berwarna coklat,

memiliki 1 petiol, tidak memiliki sting (sengat), petiolnya bentuknya memanjang
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dan simpul, gaster melingkar dengan rambut pendek, memiliki 12 segmen

antenna, mandibula subtringular dan garis antena soket terlihat jelas.

4.2.5 Genus Solenopsis

Karakteristik semut genus Solenopsis dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini:

Gambar 4.8 Antena tampak dorsal (A) Kepala tampak dorsal (B) Genus

Solenopsis tampak lateral (C) Keterangan: (A) Antenna Sclobe (B) Kepala
(C) Petiol (D) Antena (Sumber : Hasil penelitian, 2019).

Semut merupakan semut dari famili Formicidae, subfamily Myrmicinae

dan genus Solenopsis yang memiliki ciri dengan tubuh yang berwarna orange,

memiliki 2 petiol, memiliki antena 10 segmen dan permukaan antena atas tidak

memiliki alur sclobe. Semut ini memiliki distribusi yang lebih luas dibandingkan



35

dengan yang lainnya, karena dapat ditemukan pada setiap tempat bahkan pada
tanaman campuran sekalipun.

Umumnya semut ini mampu menyerang semua bagian tanaman terutama
bagian batang, sulur dan buah. Selain itu genus Solenopsis juga bisa jadi hama
bagi tanaman buah naga merah karena dapat merusak tanaman buah naga merah.
Solenopsis yang ditemukan pada tanaman buah naga merah menyerang bagian
bunga, buah, dan bagian akar. Tunas muda pada tanaman naga merupakan bagian
yang diserang oleh semut solenopsis yang dapat mengakibatkan tanaman susah
tumbuh. Gejala yang ditimbulkan dari seranga semut Solenopsis dapat

menimbulkan bintik-bintik hitam akibat dari gigitan semut.

Gambar 4.9 Semut genus Solenopsis merusak bagian buah
(Sumber: Hasil penelitian, 2019).

4.2.6 Genus Dorylus
Semut diatas merupakan semut dari famili Formicidae, subfamily

Dorylinae dan genus Dorylus yang memiliki ciri dengan tubuh yang berwarna
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coklat, memiliki 1 petiol, memiliki sengat dan memiliki duri kecil. Semut ini
dapat hidup pada daerah tropis salah satunya pada serasah.

Karakteristik semut Genus Dorylus dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini:

Gambar 4.8 Sengat tampak dorsal (A) Kepala tampak anterior (B) Genus Dorylus
tampak anterior. Keterangan: (A) Sengat (B) Kepala (C) Bagian Lateral (D) Petiol
(Sumber : Hasil penelitian, 2019).
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4.3 Pembahasan

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa semut yang terdapat pada tanaman
buah naga merah di Desa Bakoy Aceh Besar berjumlah 222 individu dari 6 genus.
Genus tersebut terdiri dari genus Tetraponera, Acropyga, Polyrhachis,
Oechorphylla, Solenopsis dan Dorylus. Semut yang paling banyak ditemukan
pada tanaman buah naga merah adalah semut dari genus Solenopsis yang
berjumlah 77 individu (35%), diikuti oleh genus Dorylus berjumlah 57 individu
(26%), genus Tetraponera berjumlah 32 individu (14%), genus Polyrhachis
berjumlah 29 individu (13%), genus Acropyga berjumlah 19 individu (8%) dan
genus Oechophylla berjumlah 17 individu (4%).

Menurut Ward (2010) Genus Tetraponera dapat dikenali dengan ciri-ciri
yang mencolok yaitu variasi warna mesosoma, tangkai daun, bagian-bagian tubuh
ini biasanya berwarna orange-coklat yang kontras dengan kepala dan gaster yang
gelap, sehingga memberikan penampilan yang bikolor. Menurut Suin (2003)
toraks melengkung jelas, pronotum dekat kepala agak kecil, kepala bagian
belakang bulat, sedangkan bagian depannya agak kecil dan mata yang relatif
besar. Genus Tetraponera mampu hidup dengan baik pada perpohonan, salah
satunya pohon akasia, memakan daun kering dan bagian batang (Nandini 2019).

Menurut Lapolla (2004) Genus Acropyga memiliki 11 segmen antena,
mata kecil (umumnya hanya beberapa sisi) yang lateral ditempatkan pada 1/4
kepala bagian bawah dan gasternya tertutupi oleh lapisan rambut pendek yang

ditindas dengan rambut tegak lurus yang tersebar.
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Menurut Hashimoto (2003) Karakteristik dari genus Polyrhachis adalah
antena terdiri dari 12 segmen, mandibula subtringular, antennal sockets terpisah
dari clypeus, segmen pertama dari gaster dan memiliki ukuran yang lebih kecil
dari setengah total panjang gaster. Semut ini dapat beradaptasi tergantung dengan
temperatur dan kelembapan, karena genus Polyrhachis dapat hidup pada kawasan
lingkungan yang cenderung hangat (Agosti, dkk, 2000) dengan demikian genus
dari Polyrhachis jarang ditemukan di lingkungan yang dingin.

Menurut pernyataan Suriana (2017) Semut dari genus Oechophylla banyak
ditemukan pada berbagai pohon tanaman tahunan. Semut ini merupakan predator,
keberadaannya bermanfaat bagi tanaman tersebut, karena mampu membantu
mengendalikan populasi larva yang merupakan hama, sehingga antara semut
dengan tanaman dimana semut bersarang terjadi hubungan yang saling
menguntungkan (Suriana, 2017).

Genus Solenopsis dengan jumlah individu terbanyak mencapai 35% pada
tanaman buah naga merah disebabkan karena semut Solenopsis merupakan jenis
semut invasif yang keberadaannya dapat menghilangkan spesies semut lain, akibat
kalah berkompetisi (Holway, dkk, 2002). Holldobler dan Wilson (1990)
menambahkan bahwa semut invasif dapat menggurangi kelimpahan semut lainnya
karena sifatnya yang mampu beradaptasi dan menyebar luas ke area tanaman.
Bunga yang masih kuncup sering diserang dengan cara digigit yang dapat
meninggalkan bekas dan menimbulkan lubang pada tanaman buah naga merah.

Tanaman naga yang diserang oleh semut solenopsis mengalami perubahan warna
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menjadi bintik hitam. Pada bagian tanaman buah naga merah dapat menyebabkan
tanaman menjadi kerdil bahkan mudah rontok (Halimah, 2015).

Menurut Andersen (2000) menjelaskan bahwa keberadaan semut sangat
berkaitan dengan kondisi habitat dan beberapa faktor pembatas utama yang
mempengaruhi keberadaan semut di suatu kawasan, yang dilihat dari suhu rendah,
habitat yang tidak mendukung untuk pembuatan sarang, sumber makanan yang
terbatas serta daerah jelajah yang kurang mendukung.

Hasil dari penelitian pada tiga titik didapatkan jumlah individu, Sub Famili
dan Genus yang berbeda. Genus Dorylus paling banyak ditemukan di titik 1
sebanyak 45 individu dibandingkan dengan titik 2, tetapi tidak terdapat di titik 3.
Diduga karena genus tersebut memiliki kemampuan penyebaran yang sangat baik,
yang didukung adanya serasah disekitaran tanaman buah naga pada titik 1. Titik 1
jarak satu tanaman buah naga merah dengan tanaman buah naga merah lainnya
kurang lebih 1 meter sehingga semut mudah untuk berpindah tempat.

Genus Solenopsis paling banyak ditemukan di titik 2 sebanyak 22 individu
dibandingkan titik 1 dan titik 3. Hal ini disebakan karena pada titik 2, selain ada
tanaman buah naga juga terdapat tanaman tebu, tanaman pagar dan tanaman
srikaya. Faizah dkk (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa semut dari
genus Solenopsis mampu beradaptasi pada tanaman campuran. Selain itu pada
titik 2 jarak satu tanaman buah naga merah dengan tanaman buah naga merah
lainnya berdekatan kurang lebih 50 cm, sehingga semut mudah untuk berpindah

tempat dari tanaman satu menuju tanaman lainnya.
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Menurut Syaufina dkk (2007) ketebalan serasah berpengaruh terhadap
jumlah serasah yang dapat terdekomposisi. Menurut penelitian Noor (2009)
Adanya serasah dapat dijadikan sebagai sumber makanan dan mampu
mengundang kedatangan semut. Genus Tetraponera mendominasi pada titik 3
sebanyak 32 individu, akan tetapi genus tersebut tidak didapatkan di titik 1 dan
titik 2. Hal ini disebakan karena pada titik 3, adanya tanaman lain seperti tanaman
akasia yang mendukung ketersediaan makanan bagi semut Genus 7Tetraponera.

Hal ini didukung oleh Yuniar (2015) bahwa jenis pohon yang terdapat
disekitaran ekosistem tanaman akan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan
bagi semut. Nandini (2019) menambahkan bahwa semut genus Genus
Tetraponera mampu hidup di tanaman akasia. Mustafa (2011) menjelaskan bahwa
keberadaan semut dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan kesesuaian
lingkungan.

Pada titik 2 jarak satu tanaman buah naga merah dengan tanaman buah naga
merah lainnya berdekatan kurang lebih 80 cm, sehingga semut mudah untuk
berpindah tempat. Faktor suhu juga sangat mempengaruhi keberadaan semut.
Ketiga titik memiliki suhu yang normal bagi kehidupan semut. Titik 1 dengan
suhu 31,5°C, titik 2 dengan suhu 32,1°C dan titik 3 dengan suhu 32,3°C. Suhu
normal mampu meningkatkan jumlah individu semut disekitar tanaman buah naga
merah. Menurut Riyanto (2007) suhu 25°C-32°C merupakan suhu yang toleran
bagi aktifitas semut di daerah tropis. Suhu dibawah dari kisaran normal dapat

mengurangi jumlah individu semut disuatu ekosistem (Tesa, 2018).



41

BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Semut yang paling banyak ditemukan pada tanaman buah naga merah adalah
semut dari genus Solenopsis yang berjumlah 77 individu (35%), diikuti oleh
genus Dorylus berjumlah 57 individu (26%), genus Tetraponera berjumlah
32 individu (14%), genus Polyrhachis berjumlah 29 individu (13%), genus
Acropyga berjumlah 19 individu (8%) dan genus Oechophylla berjumlah 17
individu (4%).

2. Genus semut yang terdapat pada tanaman buah naga merah di Desa Bakoy
Aceh Besar, setiap genus yang didapatkan memiliki karakteristik yang
berbeda, dilihat dari jumlah petiol, ada tidaknya sting (sengat), bentuk gaster
dan jumlah segmen yang terdapat pada antena semut

3. Jenis semut yang dapat menyerang tanaman buah naga merah di Desa Bakoy
Aceh Besar adalah genus Acropyga , genus Polyrachis dan genus Solenopsis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan maka saran dari penelitian ini

antara lain :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutkan mengenai identifikasi semut hama yang
menyerang pada tanaman buah naga hingga spesiesnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutkan mengenai jenis semut hama yang

menyerang pada bagian-bagian tanaman buah naga yang lebih spesifik.
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